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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Tandhak ludruk (lanang macak wedok) pada seni pertunjukan Ludruk 

Malang masih dipertahankan terutama di pedesaan, dalam pentas-pentas 

pertunjukan Ludruk tanggapan, walaupun secara kualitas sangat jauh berbeda 

dengan tandhak ludruk masa Ludruk tobongan. Masyarakat pedesaan masih 

menganggap Ludruk identik dengan tandhak ludruk (lanang macak wedok), 

demikian pula sebaliknya. Sedangkan masyarakat perkotaan tidak 

mempersoalkan peran wanita dibawakan oleh tandhak ludruk atau tandhak 

wedok, yang penting adalah kualitas pertunjukan dan pemainnya. 

Seni pertunjukan Ludruk Malang pada masa sekarang menyesuaikan 

dengan perkembangan jaman dengan munculnya Ludruk dalam kemasan padat, 

ringkas dan minimalis, namun tidak kehilangan “rasa” Ludruknya. Walaupun, 

dalam beberapa hal Ludruk mengikuti konvensi, akan tetapi kompromis 

terhadap selera penonton sekarang, terutama terkait dengan kehadiran tandhak 

wedok dalam pertunjukan. 

Dengan demikian, eksistensi tandhak ludruk pada seni pertunjukan 

Ludruk Malang di masa sekarang sudah berbeda dengan masa Ludruk tobongan. 

Kehadiran tandhak wedok walaupun tetap berperan dalam remo, bedayan, 

seling, dan lakon dalam pertunjukan Ludruk seperti halnya lanang macak 

wedok, namun kenyataannya telah menggeser keistimewaan tandhak lanang 

macak wedok. Sementara tandhak ludruk lanang macak wedok pada masa 
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sekarang tidak memiliki kepiawaian sebagaimana tandhak ludruk lanang macak 

wedok tempo dulu, sehingga kehadirannya di panggung hanya sebagai 

pelengkap dan pemanis saja. Berbeda dengan tandhak lanang macak wedok 

tempo dulu yang masih memiliki keunikan dan daya tarik di panggung hingga 

saat ini. 

 

B. Saran 

 

1. Bagi Seniman dan Pimpinan Ludruk  

Bagi seniman/pelaku seni Ludruk secara umum, seyogyanya tanggap 

terhadap situasi jaman yang terus berubah dan berkembang, dan bisa membaca 

selera/keinginan penonton. Membuka wawasan dan pengetahuan seluas-luasnya, 

serta mau belajar agar dapat meningkatkan keterampilan, kreativitas maupun 

kualitas diri dan seni pertunjukan Ludruk Malang.  

Khusus bagi tandhak ludruk generasi sekarang, seyogyanya bisa menjaga 

citra baik kesenian Ludruk yang telah dibangun oleh para seniman Ludruk 

tempo dulu hingga Ludruk mencapai masa kejayaannya, bisa membawa diri dan 

menjaga etika baik di lingkungan Ludruk maupun di masyarakat. 

Pimpinan Ludruk seyogyanya tidak hanya bertindak sebagai majikan 

namun juga memahami Ludruk dan persoalan-persoalan di dalamnya, sehingga 

dapat turut melakukan kontrol, pembenahan,  serta peningkatan terhadap kualitas 

kesenian Ludruk secara keseluruhan. 
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2. Bagi Masyarakat/Penonton 

Masyarakat/penonton diharapkan lebih peduli dan mengapresiasi 

kesenian Ludruk sebagai identitas budaya daerah Malang dan sekitarnya, 

sehingga secara tidak langsung turut menjaga eksistensi dan keberlangsungan 

hidup kesenian ini. 

 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan lebih memberikan perhatian dan dukungan 

dengan cara melindungi dan memajukan Ludruk sebagai kesenian daerah serta 

menyediakan sarana dan prasarana guna kelangsungan hidup Ludruk.  

Pemerintah juga diharapkan memberikan perhatian khusus kepada para 

tandhak ludruk yang notabene waria, dengan memberikan pelatihan tandhak 

ludruk. Tujuannya untuk peningkatan kualitas tandhak ludruk, sehingga dapat 

mengembalikan peranannya dalam seni  pertunjukan Ludruk Malang. 
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